BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dipilihnya "Gunungan” sebagai judul dalam penciptaan seni
kriya karena dalam kekaryaan ini lebih banyak berorientasi pada olah-
cipta dengan menggubah atau mengembangkan kontur dan motif hias
Gunungan yang diterapkan pada mebel sebagai karya seni, dari pada
berorientasi pada mebel sebagai karya desain yang lebih terikat
kepada kepentingan konsumen dan produksi. Tema dalam tugas akhir
ini ”Penggubahan bentuk dan motif hias gunungan pada mebel ukir”
bertujuan untuk memantapkan kemampuan penulis dalam berkreasi
menggunakan bahan pokok kayu dan menghasilkan ciptaan seni kriya
fungsional . berupa mebel ukir, yang bentuk dan motif hiasnya ber-
sumber dari gunungan wayang kulit purwa.

Penggubahan bentuk dan motif hias gunungan dimaksudkan
bahwa kontur atau bentuk luar gunungan wayang dan unsur motif
hias di dalamnya diacu, digubah atau diubah melalui sket-sket alter-
natif, direvisi dan selanjutnya dibuat gambar rancangan berdasar sket
terpilih, sehingga menjadi motif-motif baru yang ciri khas gunung"
annya masih terlihat, kemudian diterapkan pada mebel, dengan teknik

ukir, dan finishing dengan cat sandy/melamine.
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Gunungan disebut juga Kayon adalah kombinasi tiruan dari
gunung dan pohon yang melambangkan dunia beserta isinya, biasanya
digunakan sebagai alat peraga dalam pertunjukan wayang kulit
purwa. Di dalam Gunungan berisi beragam motif yang distilasi dari
bentuk manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda alam, serta
mempunyai makna perlambangan yang luas, sehingga menarik
sebagai sumber penciptaan ~dalam berkarya seni. Dalam penciptaan
mebel ini kontur dan sebagian motif hias pada Gunungan dijadikan
sumber kreatifitas, ditampilkan berbeda dengan aslinya namun ciri
khasnya tetap kelihatan. Di samping itu sebagian unsur mebel
khususnya pada pembuatan kaki kursi/meja dan kaki rak sudut
dibentuk dari perpaduan tiga sumber penciptaan yaitu unsur motif
gunungan, unsur mebel dan bahan kayu yang akan dibentuk.

Tahap-tahap penciptaan dalam seni kriya ini dilaksanakan
melalui enam langkah yaitu: pengamatan lapangan, penggalian
referensi, pembuatan sket-sket alternatif, perancangan mebel, perwu-
judan dan evaluasi karya. Penggalian informasi dilakukan terhadap
sumber tertulis dan visual tentang gunungan wayang dan mebel.
Sket-sket alternatif merupakan sarana menuangkan gagasan kriyawan
dalam gambar dua demensi tentang bentuk global, unsur-unsurnya

maupun motif hias yang akan diterapkan. Di antara sket—sket tersebut
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dipilih yang terbaik kemudian direvisi serta disempurnakan dalam
perancangan karya. Dalam perancangan mebel ini dibuat gambar
kerja atau pola dengan skala 1:1, gambar proyeksi dengan sekala 1
!5 atau 1: 10, serta gambar perspektifnya.

Realisasi rancangan atau perwujudan mebel dilaksanakan
melalui persiapan bahan, persiapan peralatan serta proses perwujudan
mebel. Langkah-langkah kerja yang dilakukan dalam perwujudan me-
bel ini meliputi: pemilihan bahan kayu, pembuatan sket dan
simulasi bahan, pengukuran dan pemotongan kayu,  penghalusan
kayu dengan ketam, pembentukan kaki kursi, meja dan rak sudut,
perakitan mebel awal, pengukiran kayu dan perakitan akhir serta
finishing mebel yang telah selesai dirakit.

Penciptaan karya seni dalam Tugas Akhir ini menghasilkan mebel
ukir berjumlah lima buah karya yaitu: dua buah kursi pendek, sebuah
kursi panjang, sebuah meja dan sebuah rak sudut. Satu set kursi/meja
dan rak sudut ini merupakan karya fungsional untuk perabotan ruang
tamu pada rumah tinggal.

Kreativitas dan keunikan karya ini terletak pada bagian bawah
mebel yang menerapkan bentuk-bentuk binatang sebagai kaki kursi, kaki
meja dan kaki rak sudut yang digubah dari motif hewan yang terdapat

pada Gunungan. Pada bidang-bidang mebel yang luas seperti untuk
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dudukan kursi, sandaran kursi, daun meja dan dataran rak sudut
diterapkan bentuk dari gubahan kontur Gunungan. Adapun motif hias
ukiran yang sebagian besar dibuat dengan teknik ukir krawangan,
menerapkan motif stilasi tumbuhan, burung, banaspati, monyet, ikan dan
sebagainya juga mengacu pada unsur motif pada Gunungan Wayang.
Adapun finishing yang diterapkan pada mebel tersebut dengan teknik
pengecatan warna sandy dicampur cat-tembok, dalam keadaan setengah
kering diusap dengan kain, kemudian dioles melamine clear doff dan

pengkilap lantai MAA.

B. Saran-Saran

Setelah menyelesaikan penciptaan mebel ukir yang dibentuk dan
diberi hiasan dari gubahan kontur dan unsur motif Gunungan wayang,
penulis dapat memberikan saran-saran kepada pembaca” khususnya yang
menekuni seni kriya sebagai berikut:

1. Berkarya seni dengan bersumber pada Gunungan ini masih dapat
dikembangkan lagi dalam jenis kriya kayu yang lain maupun melalui
media lain misalnya: kriya logam, keramik dan batik. Agar sumber
penciptaan Gunungan Wayang dapat lebih luas perlu mengamati

bentuk-bentuk wayang ” Kewanan” (binatang).
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2. Penggunaan bahan akar kayu Jati untuk karya seni kriya dengan cara
dibelah terlebih dahulu, akan lebih menguntungkan dalam efisiensi
bahan, dan lebih banyak alternatif bentuk yang dapat dihasilkan
dibandingkan bila mengolah akar kayu secara utuh.

3. Berhubung kayu Jati dewasa ini semakin mahal herganya perlu
memanfaatkan jenis kayu yang lain. Dengan kreativitas yang tinggi
baik dalam mengolah bahan tersebut, mengembangkan bentuk,
memberi hiasan yang berbeda ataupun finishingnya akan tercipta
karya kriya baru yang lebih unik dan kreatif.

4. Penanaman pohon Jati perlu dibudayakan kepada masyarakat luas,
khususnya di hutan-hutan dan di lahan perkebunan yang kosong agar
kebutuhan kayu Jati baik untuk mebel maupun bahan bangunan pada

waktu mendatang dapat tercukupi.
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